BAB II

LANDASAN TEORI

II.1. Sekilas Mengenai Prestige Furniture
II.1.1. Sejarah Prestige Furniture

Prestige Furniture merupakan salah satu perusahaan meubel yang berorientasi ekspor, yang beralamat di Jalan Lowanu No. 68-72, Yogyakarta. Pada awalnya, perusahaan Prestige Furniture ini merupakan perusahaan perseorangan yang memproduksi peralatan dan mesin-mesin industri dengan nama “Elite”. Atau lebih tepatnya Industri Timbangan dan Rekayasa “Elite”. Perusahaan ini berdiri pada tahun 1978, namun baru diresmikan dengan nama “Elite” pada tanggal 1 Oktober 1987 oleh Bapak Ir. Hartarto selaku Menteri Tenaga Kerja dan Bapak Sudomo. 

Namun seiring dengan berjalannya waktu, perusahaan ini mulai berpikir untuk membuat suatu usaha baru yang prospeknya diyakini akan lebih baik daripada usaha terdahulu. Karena itulah perusahaan memutuskan untuk terjun dalam bidang furniture. Yang mana pada saat itu usaha dibidang furniture memang terbukti dapat memberikan keuntungan yang cukup besar. Bahkan nilai ekspor bidang pengolahan kayu memang mengalami peningkatan yang cukup menggembirakan. Perusahaan mulai masuk dibidang furniture ini sekitar akhir tahun 1994, namun baru resmi sebagai perusahaan furniture pada bulan Mei 1995. Untuk usaha dibidang furniture ini, perusahaan menggunakan nama Prestige Furniture, yang berada dibawah pimpinan Bapak  Hans Purwanto.

Tetapi perlu diketahui bahwa meski telah berganti usaha atau lebih tepatnya memasuki bidang usaha yang baru, perusahaan ini tidak meninggalkan usaha yang lama yaitu industri timbangan dan rekayasa. Hanya saja perusahaan lebih memfokuskan diri pada usaha furniture yang baru digelutinya.

II.1.2. Gambaran Produk Perusahaan Prestige Furniture
Produk yang dihasilkan oleh perusahaan Prestige Furniture ini merupakan Garden Furniture, dengan desain terbaru sebanyak kurang lebih 15 macam. Sedang untuk repro ada kurang lebih 26 desain yang ditawarkan. Bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan adalah kayu dan besi. Tetapi bahan baku yang lebih banyak digunakan adalah kayu. Perusahaan ini melakukan sendiri seluruh proses produksinya, yaitu dari pengolahan kayu hingga proses akhirnya menjadi produk yang siap untuk dijual kepasar. Daerah pemasarannya yaitu pasar luar negeri, tepatnya negara Eropa, Amerika, dan Australia. 

II.1.3. Sistem Pemesanan Barang

Transaksi pemesanan yang terjadi dalam perusahaan, berdasarkan dengan pemesanan dari masing-masing pelanggan. Pemesanan barang bisa melalui faximili, telpon, email atau langsung datang keperusahaan itu sendiri. Karena semua pelanggan dari perusahaan ini berasal dari luar negeri, kebanyakan pemesanan barang dilakukan melalui faximili, email dan telpon. Apabila dari pihak pelanggan sudah  menyetujui harga dari barang yang akan dipesan, maka pihak perusahaan akan memproduksi barang yang dipesan kemudian mengirim barang tersebut ke pelanggan.

II.1.4. Sistem Pembayaran

Sistem pembayaran yang ditetapkan pada perusahaan Prestige Furniture, menggunakan 2 macam sistem, yaitu :

1. Uang Muka minimal 50%

2. Tunai 

Pelanggan membayar uang muka kepada  perusahaan apabila barang yang sudah dipesan sudah disetujui oleh kedua belah pihak, sebesar minimal 50% dari total harga barang. Kemudian sisa pembayaran akan dilunasi apabila barang yang sudah dipesan sudah selesai diproduksi oleh pihak perusahaan.

Sedangkan untuk pembayaran secara tunai, pelanggan langsung membayar seluruh biaya total dari harga barang yang dipesan pada saat pemesanan barang, tetapi sudah ada persetujuan dari kedua belah pihak tersebut.

II.2. Mengenal Pemrograman Dengan Borland Delphi

II.2.1. Sejarah Borland Delphi
Perusahaan Software Internasional yang berkedudukan di Scotts Valley, California yang bernama Borland Internasional, dengan berbagai produk diantaranya adalah Turbo Pascal. Turbo Pascal dirilis dengan berbagai versi, pertama kali Turbo Pascal dipasarkan pada tahun 1983. Turbo Pascal digunakan secara meluas pada komputer IBM PC tahun 1984, Turbo Pascal sangat dikenal karena program editor  dan compiler yang mampu bekerja pada komputer dengan memory 64 KB disamping harganya cukup murah, Turbo Pascal untuk MS Windows diperkenalkan pada tahun 1990, versi terakhir Turbo Pascal adalah versi 7.0 tahun 1992.

Tahun 1993 mulailah dibuat bahasa pemrograman yang lebih baik sebagai kelajutan dari Turbo Pascal. Bahasa pemrograman in diberi nama  Delphi. Delphi secara resmi diumumkan pada tanggal 14 Februari 1995 dan dirilis pada tanggal 28 Februari 1995. Delphi versi 1.0 berjalan pada Windows 3.0 yang merupakan versi 16 bit. Untuk versi 2.0 berjalan pada mesin 32 bit Windows 95. Pada versi 2.0 sudah memanfaatkan teknologi yang baru diperkenalkan pada Windows 95 seperti Activex. Tahun 1997 dikeluarkan versi 3.0, versi ini sudah dilengkapi komponen untuk internet, aplikasi multi user dan aplikasi web server. Namun pada pertengahan 1998 Borland Internasional melebur dari dengan Visigenic yang berganti nama menjadi Inpris Corporation. Untuk mengikuti Windows 98, maka pada tanggal 14 Juni 1998 dilepas versi rilis Delphi 4.0. Kemudian dirilis versi 5.0 yang merupakan pengembangan dari versi 4.0 dengan penambahan fasilitas-fasilitas sehingga mempermudah pengembangan aplikasi, dengan cara pengetikan sehingga dapat berkonsentrasi pada apa yang dikerjakan, bukan pada bagaimana cara membuatnya. Delphi juga menambah pengembangan versi Delphi sehingga mencapai Delphi versi 6.0, bahkan sekarang muncul Delphi versi 7.0 yang memiliki fasilitas pengembangan Library Run Time dan Frame Work untuk membangun Website. Delphi dipasarkan terdiri dari Delphi Standart, Delphi Profesional, Delphi Client / Server Suite dan Delphi Interprise.

Keunggulan Delphi antara lain mampu membuat aplikasi untuk internet, komunikasi antar server dengan  client dalam jaringan dan internet, konsep Database secara terdistribusi akses data yang tersebar dimana-mana, jenis database yang akses antara lain adalah Paradox, XBase, MS-Access, Oracle, Sysbase, Interbase DB2, MS-SQL.

II.2.2. Mengenal IDE Delphi
IDE (Integrated Development Environment) merupakan sebuah lingkungan dimana semua tombol perintah yang diperlukan untuk mendesain, menjalankan dan menguji sebuah aplikasi disajikan dengan baik untuk memudahkan pengembangan program. Lingkungan pengembangan terpadu atau Integrated Development Environment (IDE) dalam program Delphi terbagi menjadi 6 bagian utama, yaitu Main Window, ToolBar, Component Palette, Form Designer, Code Editor, dan Object Inspector.

1) Main Window (Jendela Utama)

Bagian dari IDE yang  mempunyai fungsi yang sama dari semua fungsi utama dari program Aplikasi windows lainnya. Jendela utama Delphi terbagi menjadi 3 bagian, yaitu Main Menu, Toolbar dan Component Palette.

2) Main Menu (Menu Utama)

Menu pada Delphi memiliki kegunaan yang sama seperti pada menu aplikasi Windows. Nama-nama yang ditampilkan pada bagian menu bar yang terdapat pada bagian atas layar. Untuk bekerja dengan menggunakan menu, bisa menggunakan fasilitas mouse maupun keyboard.

3) ToolBar (BatangTombol)

Delphi memiliki beberapa toolbar yang masing-masing memiliki perbedaan fungsi dan setiap tombol pada bagian toolbar berfungsi untuk menggantikan suatu perintah menu yang sering digunakan. Toolbar sering disebut juga dengan Speed Bar. Toolbar terletak pada bagia bawah baris menu. Pada kondisi Default, Delphi memiliki 6 bagian toolbar antara lain Standard, View, Debug, Desktop, Custom dan Component Palette.

4) Component Palette

Component Palette berisi sekumpulan icon yang melambangkan komponen-komponen yang terdapat pada VCL (Visual Component Library). Pada Component Palette terdapat beberap page control  seperti Standard, Additional, Win 32, Win 31, System, Data Access dan lain-lain.

5) Form Designer

Form Designer merupakan suatu objek yang dapat  dipakai sebagai tempat untuk merancang program aplikasi. Form merupakan sebuah meja kerja yang dapat diisi dengan komponen-komponen yang diambil dari Component Palette.

6) Object Inspector

Object Inspector digunakan untuk mengubah properti atau karakteristik dari sebuah komponen. Object Inspector terdiri dari 2 tab yaitu Properties yang digunakan untuk mengubah properti komponen dan Event yaitu bagian yang dapat diisi dengan kode program yang berfungsi untuk menangani kejadian-kejadian (berupa sebuah prosedur) yang dapat direspon oleh sebuah komponen.

7) Code Editor

Code Editor merupakan tempat untuk menuliskan kode program. Pada bagian ini pernyataan-pernyataan yang digunakan seperti pernyataan  dalam Object Pascal. Code Editor dilengkapi dengan fasilitas highlight yang memudahkan pemakai menemukan kesalahan pada pernyataan yang dibuat.

II.3. Mengenal Basis Data

II.3.1 Definisi Basis Data

Basis data adalah sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data. Pengguna  sistem basis data bisa melakukan berbagai operasi antara lain :

1. menambahkan file baru ke sistem basis data

2. mengosongkan berkas

3. menyisipkan data kesuatu berkas

4. mengambil data yang ada pada suatu berkas

5. mengubah data pada suatu berkas

6. menghapus data pada suatu berkas

7. menyajikan suatu informasi yang diambil dari sejumlah berkas

 II.3.2. Model Basis Data

Model basis data menyatakan hubungan antar rekaman yang tersimpan didalam basis data. Beberapa literatur menggunakan istilah struktur data logis untuk menyatakan keadaan ini. Model dasar yang paling umum ada 3 macam, yaitu :

1. Model Hirarkis, model ini biasa disebut model pohon, karena menyerupai pohon yang dibalik. Model ini menggunakan pola hubungan orangtua-anak. Setiap simpul menyatakan sekumpulan medan. Simpul yang terhubung ke simpul pada level dibawahnya disebut orangtua. Simpul yang dibawahi oleh simpul orangtua disebut anak. Simpul orangtua yang tidak memiliki orangtua disebut akar. Simpul yang tidak memiliki anak disebut daun. Dan hubungan antara anak dan orangtua disebut cabang.

2. Model Jaringan, model ini distandarisasikan pada tahun 1971 oleh Data Base Task Group (DBTG). Model ini menyerupai model hirarkis, dengan perbedaan suatu simpul anak bisa memiliki lebih dari satu orangtua. Oleh karena sifatnya yang demikian, model ini bisa menyatakan hubungan 1:1 (satu orangtua punya satu anak), 1:M (satu orangtua punya banyak anak), dan N:M (beberapa anak bisa memiliki beberapa orangtua).

3. Model Relasional, merupakan model yang paling sederhana sehingga digunakan dan dipahami oleh pengguna, serta merupakan yang paling popular saat ini. Model ini menggunakan sekumpulan table yang berdimensi dua, yang disebut relasi atau table, dengan masing-masing relasi tersusun atas tupel atau baris dan atribut. Relasi dirancang sedemikian rupa sehingga dapat menghilangkan kemubaziran data dan menggunakan kunci tamu untuk berhubungan dengan relasi lain.

II.3.3. Teknik Normalisasi
Istilah Normalisasi berasal dari E. F. Codd, salah seorang perintis teknologi basis data. Selain dipakai sebagai metodologi tersendiri untuk menciptakan struktur tabel (relasi) dalam basis data, normalisasi terkadang hanya dipakai sebagai perangkat verifikasi terhadap tabel-tabel yang dihasilkan metodologi lain. Teknik normalisasi memberikan panduan yang sangat membantu bagi pengembang untuk mencegah struktur tabel yang kurang fleksibel atau mengurangi ketidakefisienan.
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